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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini disajikan simpulan dan saran hasil penelitian untuk menjawab 

rumusan masalah serta saran yang sesuai dengan kesimpulan yang diambil. 

5.1    Simpulan  

5.1.1 Ada hubungan perilaku cuci tangan dengan kejadian diare pada siswa di 

SDN Kebonagung Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto.  

5.2    Saran  

5.2.1  Bagi Responden  

Disarankan untuk meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat 

dengan menggunakan fasilitas masing-masing dan khususnya lebih sering 

melaksanakan cuci tangan memakai sabun dan air mengalir secara tepat 

sebelum dan sesudah makan di sekolah serta setelah bermain. 

5.2.2  Bagi Institusi SDN Kebonagung Mojokerto 

Disarankan untuk membuat informasi seperti poster cuci tangan yang 

baik dan benar agar siswa semakin paham dan selalu menerapkan perilaku 

hidup bersih dan sehat. Selain itu sekolah dapat mengadakan lomba cuci 

tangan memakai sabun dengan air mengalir agar siswa terbiasa untuk 

mencuci tangan menggunakan sabun dalam kegiatan sehari-hari. 
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5.2.3 Bagi Orang Tua 

Orang tua hendaknya membiasakan anak untuk selalu mencuci 

tangan setiap sebelum dan sesudah makan, setelah buang air besar atau 

kecil dan setelah bermain. 

5.2.4 Bagi Peneliti Berikutnya 

Hasil penelitian ini dapat diteruskan oleh peneliti lain dengan 

memperhatikan faktor-faktor yang tidak diteliti misalnya faktor 

predisposisi, faktor pemungkin dan faktor penguat. 

5.2.5 Bagi Institusi Kesehatan 

Diharapkan hendaknya lebih aktif lagi dalam memberikan 

penyuluhan dan  informasi pada masyarakat tentang perilaku cuci tangan 

yang baik dan benar sehingga dapat mengurangi angka kejadian diare pada 

siswa SD terutama pada diri sendiri. 
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